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ABSTRAK

ANALISIS DISPOSISI BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA
DALAM PENDEKATAN SAINTIFIK
(Penelitian Kualitatif pada Siswa Kelas VII-A SMP Negeri 26 Bandar
Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

TIARA ELVAONITA

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis disposisi berpikir kritis
matematis siswa dalam pendekatan saintifik. Subjek penelitian ini adalah enam
siswa kelas VII-A SMP Negeri 26 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023.
Subjek tersebut dikelompokkan dalam kelompok siswa berkemampuan matematis
tinggi, sedang, dan rendah dengan masing-masing kelompok terdiri dari dua orang.
Data penelitian ini merupakan data kualitatif tentang disposisi berpikir Kritis
matematis siswa yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa (1)
Indikator disposisi berpikir kritis matematis siswa yang terjadi dalam pembelajaran
saintifik lebih dominan memunculkan indikator analitis, sistematis, kepercayaan
diri, dan rasa ingin tahu, (2) Disposisi berpikir kritis matematis siswa lebih dominan
muncul saat siswa melakukan tahapan saintifik yaitu menanya, mencoba,
mengomunikasikan.

Kata kunci: disposisi berpikir kritis matematis siswa, pendekatan saintifik, proses
pembelajaran
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu prioritas yang wajib dilaksanakan untuk
membantu proses pertumbuhan dari aspek pendewasaan, keterampilan kecerdasan
dan dari segala aspek kehidupan yang berlangsung sepanjang waktu tanpa batas
usia. Seperti yang disampaikan oleh Afsari dkk. (2021) bahwa pendidikan pada
hakekatnya adalah upaya mewariskan nilai-nilai, yang akan menjadi pedoman dan
arah dalam menjalankan praktik kehidupan sehari-hari. Undang — Undang Nomor
20 Pasal 3 Tahun 2003 yang menyatakan, pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Sehingga dalam upaya pencapain tujuan pendidikan, pelaksanaan proses
pembelajaran harus berdasarkan dengan perencanaan yang matang, sehingga

dihasilkan tujuan akhir pembelajaran yang diharapkan pada semua mata pelajaran.

Dalam sebuah pembelajaran, terdapat juga suatu proses pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk
berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan siswa dapat merubah cara
berpikir, perkembangan potensi, dan perbaikan sikap pada diri siswa. Proses
pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Seperti yang di tuliskan dalam Undang — Undang

Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa
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“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”. Artinya, dengan ada pembelajaran Siswa dapat
mengembangkan berbagai keterampilan kognitif, seperti membaca, bertanya, dan
juga mengaktualisasikan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Selain itu
juga, Anggraeni (2018) menyatakan proses pendidikan harus dilakukan secara
terencana dengan berbagai pemikiran yang objektif dan rasional, sehingga seluruh
potensi peserta didik dapat dikembangkan secara optimal. Kata terencana
menunjukkan bahwa betapa pentingnya perencanaan pembelajaran bagi setiap
proses pembelajaran. Siswa yang telah menempuh proses pembelajaran tentunya
memiliki pola pikir yang berbeda dengan siswa yang tidak menempuh proses

pembelajaran.

Salah satu pembelajaran yang wajib dipelajari disetiap jenjang pendidikan adalah
matematika. Permendikbud No. 22 Tahun 2006 menyebutkan bahwa pembelajaran
matematika memiliki beberapa tujuan antara lain memahami konsep matematika
dan hubungan antar konsep serta penerapannya, memakai penalaran terhadap pola
dan sifat, melakukan manipulasi dan generalisasi, menyusun bukti dari sebuah
pernyataan, memecahkan suatu masalah matematika, mengomunikasikan gagasan,
dan memiliki rasa ingin tahu dalam mempelajari matematika. Hal tersebut sejalan
dengan BSNP (2006: 2) yang mengemukakan matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai bidang kehidupan dan membantu mengembangkan
kemampuan atau daya berpikir manusia. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan kebutuhan bagi setiap peserta didik
karena diharapkan peserta didik akan mampu menerapkan matematika dalam
konteks yang berguna bagi siswa untuk dapat menentukan mana yang baik dan
mana yang buruk bagi dirinya saat akan melakukan sesuatu karena aktivitas
berpikir.

Matematika biasa dikenal sebagai ilmu deduktif. Hal ini sejalan dengan Kline
(Abdurahman, 2003: 252) yang mengemukakan matematika merupakan bahasa

simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif tetapi juga
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tidak melupakan cara bernalar induktif. Berpikir deduktif merupakan cara berpikir
yang diawali dari pembuktian pernyataan yang bersifat umum yang dilanjutkan
dengan penarikan kesimpulan pernyataan yang bersifat khusus sehingga
mengaharuskan para pembelajar matematika mampu berpikir kritis dalam

mempelajari matematika (Sulistiani dan Masrukan, 2017: 609).

Berpikir kritis adalah berpikir rasional tentang sesuatu, kemudian mengumpulkan
informasi  sebanyak mungkin tentang sesuatu, meliputi metode-metode
pemeriksaan atau penalaran yang akan digunakan untuk mengambil suatu
keputusan atau melakukan suatu tindakan sehingga berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika dapat meminimalisir terjadinya kesalahan saat
menyelesaikan permasalahan dan pada hasil akhir akan diperoleh suatu
penyelesaian dengan kesimpulan yang tepat (Sulistiani dan Masrukan, 2017: 608).
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Kurniawan, dkk. (2021) bahwa kemampuan
berpikir kritis meliputi kemampuan klarifikasi dasar, dasar pengambilan keputusan,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih  lanjut, perkiraan dan
pengintegrasian, serta kemampuan tambahan. Berpikir kritis juga menjadi penting
bagi siswa karena dengan kemampuan ini siswa dapat mengembangkan sikap
rasional dan mampu memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya sendiri.

Berpikir kritis bukan hanya dalam kemampuan kognitif saja, terdapat aspek lainnya
yang harus diperhatikan oleh seorang guru yaitu disposisi berpikir kritis. Disposisi
berpikir kritis dapat diartikan sebagai kecenderungan atau respon seseorang ketika
berhadapan dengan suatu masalah atau soal berpikir krtitis, (Rasid, 2021). Dengan
adanya disposisi berpikir kritis, peserta didik diharapkan dapat mengambil suatu
sikap serta tindakan yang tepat dalam hal mengkritisi permasalahan yang dihadapi.
Hal ini sejalan dengan Sholihah dan Shanti (2017) yang menyatakan disposisi
berpikir kritis adalah kecenderungan atau hal-hal yang tampak dan melekat pada
seseorang untuk bersikap dalam berpikir kritis sehingga dapat dideskripsikan,

dievaluasi, dan dibandingkan oleh dirinya sendiri dan orang lain.
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Penting bagi peserta didik untuk membiasakan berpikir kritis, yaitu agar peserta
didik dapat menambah pengetahuan dan keterampilannya pada hasil belajar peserta
didik agar menjadi lebih baik. Seperti yang disampaikan oleh Alghadari (2016)
bahwa siswa yang mempunyai disposisi berpikir Kkritis akan lebih peka terhadap
stimulus sehingga dapat mengaktualisasikan pola pikir yang dimiliki ke dalam
sebuah tindakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mahmudi (Wijayanti, 2017: 3)
yang mengemukakan bahwa sebelum melaksanakan tindakan, siswa memikirkan
terlebih dahulu segala sesuatu yang ada kaitanya dengan tindakan yang dilakukan,
sebelum bertindak siswa melakukan penalaran, inferensi, dan mengevaluasi
terlebih dahulu, disposisi berpikir kritis matematis memegang peranan yang penting
untuk siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Dengan
demikian, disposisi berpikir kritis matematis siswa yang kurang baik akan

memengaruhi siswa dalam mengamati, menganalisis, dan mengevaluasi.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di kelas VII-A SMP Negeri 26
Bandar Lampung, hasil dari observasi awal yang dilakukan yaitu hanya sedikit
siswa yang memunculkan disposisi berpikir kritis matematis saat pembelajaran
berlangsung di dalam kelas. Selama berlangsungnya observasi awal hanya beberapa
siswa yang terlihat memunculkan disposisi berpikir Kkritis matematis yaitu
kepercayaan diri, analitis, dan rasa ingin tahu. Berdasarkan observasi awal yang
telah dilakukan terlihat pembelajaran yang dilakukan dengan mendengarkan materi
dan setelahnya mengerjakan soal membuat siswa kurang bisa mengeksplor
pengetahuan yang telah ada di dalam dirinya dan dapat mempersulit siswa dalam
belajar. Siswa tersebut sulit untuk mengembangkan disposisi berpikir Kkritis
matematis dalam menyelesaikan masalah. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru
tersebut sudah baik, tetapi guru lebih berfokus kepada hasil akhir siswa dalam
mengerjakan soal daripada sikap atau disposisi siswa yang tumbuh. Pembelajaran
yang dilakukan oleh guru juga sudah berhasil memunculkan disposisi berpikir kritis
matematis siswa, hanya saja tidak merata dan hanya dimunculkan oleh dua atau tiga

siswa saja.
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Tidak adanya kesempatan bagi siswa untuk bertanya membuat siswa terlihat kurang
kritis dalam menghadapi pertanyaan yang diberikan oleh guru baik secara langsung
maupun pertanyaan dalam bentuk soal. Hal tersebut dapat membuat siswa terlihat
kurang tanggap jika menemukan hal baru dalam persoalan matematika. Oleh sebab
itu, akan terlihat lebih baik jika guru dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa
dalam fenomena yang berkembang, baik itu berupa soal maupun fenomena yang
terlihat langsung saat proses pembelajaran berlangsung. Jika rasa ingin tahu pada
siswa tidak dibangkitkan maka siswa akan secara terus menerus memerlukan
petunjuk dari seorang guru dalam menjawab pertanyaan, karena siswa tidak mampu

memberikan alasan yang sesuai.

Berdasarkan observasi awal yang sudah dilakukan, disposisi berpikir Kritis
matematis siswa belum terdata dan teranalisis dengan baik. Masalah siswa yang
muncul selama melakukan observasi sudah dijabarkan, akan lebih baik jika guru
memperhatikan sisi disposisi berpikir kritis matematis siswa. Disposisi berpikir
kritis matematis siswa memiliki kaitan yang erat dengan keaktifan siswa dan juga
sikap siswa yang selalu ditunjukkan saat proses pembelajaran berlangsung. Jika
guru hanya menjelaskan materi dan setelah itu memberikan latihan soal, maka guru
hanya memiliki informasi yang minim mengenai seberapa jauh tingkat kemampuan
dan pemahaman materi yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung.
Sebaiknya dari pihak guru dapat menuntut siswa untuk mengonstruksi sendiri
konsep materi yang sedang dikaji, artinya siswa tidak hanya menerima deskripsi
pengetahuan dari guru. Hal itu dilakukan agar siswa dapat secara perlahan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan juga siswa dapat memiliki sikap
atau disposisi berpikir kritis matematis dalam menghadapi soal maupun pertanyaan
yang diberikan. Dengan demikian, mengonstruksi sendiri konsep materi yang
sedang dikaji merupakan salah satu metode yang penting untuk mengembangkan

cara berpikir kritis siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat siswa mampu
mengonstruksi  sendiri  konsep materi yang sedang dikaji yaitu dengan

menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan pembelajaran ini mengarah kepada
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siswa yang mampu mengenal, memahami berbagai materi, dan juga siswa tidak
bergantung pada informasi searah dari guru melainkan bisa berasal dari mana saja
dan kapan saja. Pendekatan saintifik bukanlah dilakukan dengan cara guru
menjelaskan secara satu arah kepada siswa lalu diakhiri dengan memberikan soal,
melainkan dengan cara siswa dapat mengamati materi, setelah itu siswa dapat
bertanya atau melakukan diskusi antar teman, selanjutnya siswa dapat
mengumpulkan informasi dari apa yang sedang dipelajari, dan dilanjutkan dengan

siswa menghubungkan fenomena yang terkait guna untuk menyimpulkan.

Pendekatan saintifik dapat menjadikan kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik
dan menjadikan siswa menjadi lebih aktif dalam membangun keterampilan,
pengetahuan serta sikap secara mandiri dan tidak lagi bergantung kepada informasi
satu arah yang diberikan oleh guru di kelas. Menurut Yanwar dan Fadila (2019)
dalam hasil penelitian yang dilakukan mengemukakan terdapat pengaruh
pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, siswa yang
memunculkan disposisi berpikir kritis merupakan siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis. Memberikan siswa kebebasan untuk bertanya, berdiskusi,
mengamati, dan mengevaluasi secara mendalam terhadap suatu fenomena
merupakan salah satu indikasi bahwa siswa tersebut memiliki disposisi berpikir

kritis matematis.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis disposisi berpikir kritis matematis
siswa dalam mata pelajaran matematika yaitu materi statistika. Menurut Puspitasari
dkk. (2019) statistika merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam pelajaran
matematika, statistika bermanfaat dalam sebuah permasalahan sehari-hari bahkan
digunakan dalam bidang keilmuan, seperti ekonomi, kesehatan, sosiologi dan juga
digunakan dalam dunia perkantoran. Materi pelajaran statistika seperti yang sudah
dijelaskan bermanfaat dalam permasalahan sehari-hari, namun statistika merupakan
salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa. Sejalan dengan hasil penelitian
Thirafi (2017) yang menyatakan statistik siswa tergolong dalam kategori sangat

rendah dimana presentasenya adalah 48,6%, sebagian besar siswa mengalami
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kesulitan dalam mengerjakan soal statistika yang diberikan. Terdapat juga hasil
penelitian yang dilakukan oleh Teli dan Afriansyah (2021) yang menjelaskan
bahwa siswa harus mengetahui, memahami dan menguasai fakta dan prosedur
dalam menyelesaikan persoalan statistika. Jadi, bisa dikatakan bahwa siswa sulit
dalam mengerjakan persoalan statistika karena siswa belum memahami secara
mendalam mengenai prosedur atau penyelesaian statistika. Dengan demikian,
ketika siswa diberikan persoalan dan siswa tidak dapat menguasai fakta bahkan
tidak dapat mengonstruksi sendiri konsep materi yang dipelajari, maka dapat
dikatakan siswa mengalami kesulitan dalam berpikir kritis dan juga siswa belum
memunculkan disposisi berpikir kritis matematis saat pembelajaran statistika.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian ini akan fokus menganalisis disposisi
berpikir kritis matematis pada siswa untuk kemudian menjadi bahan acuan guru
dalam memperbaiki proses pembelajaran di kelas, karena selama ini belum ada
penelitian mengenai disposisi berpikir kritis matematis di SMP N 26 Bandar
Lampung dan juga pada observasi awal yang belum teranalisis dengan baik
mengenai disposisi berpikir kritis matematis siswa di dalam kelas. Maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Disposisi Berpikir

Kritis Matematis Siswa Dalam Pendekatan Saintifik”.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dibuat pertanyaan pada penelitian ini yaitu “Bagaimana disposisi berpikir kritis
matematis siswa kelas VII-A di SMP N 26 Bandar Lampung dalam pendekatan

saintifik?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang sudah disampaikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana disposisi berpikir Kkritis
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matematis siswa kelas VII-A di SMP Negeri 26 Bandar Lampung selama proses

pembelajaran matematika berlangsung dengan menggunakan pendekatan saintifik.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi siswa, guru, sekolah, dan peneliti yang nantinya dapat menjadi salah
satu kiat untuk mendukung proses belajar siswa.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut,

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi dalam dunia
pendidikan terutama tentang bagaimana cara menunjukkan disposisi berpikir kritis
matematis siswa dalam sebuah proses pembelajaran. Hal tersebut dapat terjadi

karena disposisi yang baik akan menghasilkan pola berpikir kritis yang baik juga.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi guru
untuk menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
meningkatkan disposisi berpikir kritis matematis siswa. Sementara itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran guru dalam menciptakan
suasana belajar yang baik, supaya siswa merasa nyaman saat pembelajaran
berlangsung, sehingga tujuan dari pembelajaran yang diberikan bisa tercapai dan
juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti dengan

menggunakan variabel penelitian yang sama.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai berpikir secara mendalam dengan
menggunakan penalaran untuk memperoleh pengetahuan yang relevan dan mampu
bertanggung jawab, (Hidayat, dkk, 2019). Sedangkan, menurut Wilingham berpikir
kritis adalah “seeing both of an issue, being open to new evidence that disconfirms
your ideas, reasoning dispassionately, demanding that clains be backed by
evidence, deducing and inferring conclusions from available facts, solving
problems, and so forth” (Emily, 2011). Definisi tersebut memiliki arti bahwa
berpikir kritis dapat dilihat dari kedua sisi sebuah masalah, bersikap terbuka
terhadap peristiwa baru yang meragukan pikiran, penalaran yang tidak
menggunakan emosi, meminta klaim yang didukung oleh bukti, menarik

kesimpulan dari fakta yang ada, memecahkan masalah, dan seterusnya.

Menurut Ratna, dkk. (2017) mengemukakan critical thingking skill merupakan
kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif, sistematis, dan produktif yang
diaplikasikan dalam membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik.
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Nurkhayati (2018: 13) bahwa
seorang pemikir kritis akan mencoba mengembangkan kemungkinan-kemungkinan
jawaban lain berdasarkan analisis dan informasi yang telah didapat dari suatu
permasalahan. Sehingga kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk
menganalisis suatu permasalahan hingga pada tahapan pencarian solusi sebagai

penyelesaian masalah.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mendorong
untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan dan juga berpikir kritis melibatkan
keahlian seperti mengetahui hubungan, menganalisis masalah yang bersifat
terbuka, menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan
memperhitungkan data yang relevan, serta keahlian seperti kemampuan
memecahkan masalah yang bersifat logis. Seseorang yang berpikir kritis akan
mencari, menganalisis dan mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan
berdasarkan fakta, dan kemudian membuat keputusan. Seseorang yang berpikir
kritis akan selalu mengeksplor serta menjelaskan hubungan antara masalah yang

dibahas dan masalah atau pengalaman terkait lainnya.

Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan
pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan,
(Ennis, 2011). Terdapat indikator-indikator dalam kemampuan berpikir Kritis.
Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Setiawan dan Royani (2013: 2) yaitu
1) keterampilan menganalisis dan merumuskan permasalahan; 2) keterampilan
memberikan penjelasan lanjut; 3) keterampilan mengatur strategi dan taktik; 4)

keterampilan menyimpulkan dan mengevaluasi.

Proses berpikir dapat dilakukan sesuai dengan langkah-langkah metode ilmiah baik
secara sistematis maupun berurutan. Menurut Yunarti (2011: 15) untuk membuat
siswa dapat berpikir secara kritis, terjadi langkah-langkah khusus dalam melatih
siswa untuk berpikir kritis yang dikemukakan oleh James Dye. Terdapat langkah-
langkah berpikir kritis dan kaitanya dengan indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis yang terdapat dalam Tabel 2.1. sekaligus yang akan digunakan dalam

penelitian ini.
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Berpikir Kritis serta Kaitannya dengan
Kemampuan Berpikir Kritis (KBK)

Langkah-langkah Langkah-langkah Berpikir KBK yapg
dalam Metode IImiah . . Mungkin
Kritis dalam Pembelajaran
menurut James Dye Muncul
1. Merasakan suatu | 1. Fokus pada suatu masalah Interpretasi
masalah (wonder) atau situasi kontekstual yang
dihadapi
2. Membuat dugaan- | 2. Membuat pertanyaan | Interpretasi dan
dugaan atau hipotesis tentang  penyebab  dan Analisis
penyelesaian dari masalah
3. Melakukan 3. Mengumpulkan data atau Analisis
pengujian informasi  dan membuat
hubungan antar data atau
informasi tersebut.
Membuat analisis dengan
mempertimbangkan  yang
mendalam
4. Menerima hipotesis | 4. Melakukan penilaian Evaluasi
yang dianggap benar terhadap hasil pada langkah
(Langkah yang (3). Penilaian dapat terus
dilakukan bisa dievaluasi dengan kemabali
kembali ke langkah ke langkah (3).
(3) jika akibat yang
diprediksi tidak
muncul melalui
eksperimen)
5. Melakukan tidakan | 5. Mengambil keputusan akan Pengambilan
yang sesuai penyelesaian yang terbaik Keputusan

(Yunarti, 2011: 15)

Berdasarkan Tabel 2.1. indikator-indikator berpikir kritis matematis siswa yang
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu interpretasi, analisis, dan evaluasi.
Pengambilan keputusan tidak termasuk ke dalam indikator berpikir kritis dalam
penelitian ini salah satunya dari hasil penelitian Dewi (2018: 11) yang menyatakan
bahwa siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Katasura dengan kemampuan

matematika tinggi, kemampuan matematika sedang, dan kemampuan matematika
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rendah rata-rata hanya mampu memenuhi 2 dari 9 indikator tahapan mengambil
keputusan ketika mengerjakan soal kognitif TIMSS.

2. Disposisi Berpikir Kritis

Siswa di usia sekolah, sangat cocok untuk melakukan pembentukan karakter,
karena siswa dapat memilih kebiasaan yang positif terutama saat belajar serta dapat
menumbuhkan disposisi. Disposisi dapat disebut juga dengan tingkah laku atau
tindakan seseorang. Disposisi merupakan suatu kecenderungan untuk bersikap
terhadap suatu perlakuan tertentu, (Yunarti, 2011: 17). Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh (Katz, 2009) disposisi dapat didefinisikan sebagai kecenderungan
untuk berperilaku secara sadar (consciously), teratur (frequently), dan sukarela
(voluntary). Kecenderungan tersebut secara alami membentuk pola-pola sikap
tertentu pada diri seseorang yang dapat menjadi karakter untuk orang tersebut.
Menurut Maxwell (Andani, 2016: 8), disposisi terdiri dari (1) inclination
(kecenderungan), yaitu bagaimana sikap sisea terhadap tugas-tugas, (2) sensitivity
(kepekaan), yaitu bagaimana kesiapan siswa dalam menghadapi tugas, (3) ability
(kemampuan), yaitu bagaimana siswa fokus untuk menyelesaikan tugas secara
lengkap, dan (4) enjoyment (kesenangan), yaitu bagaimana tingkah laku siswa

dalam menyelesaikan tugas.

Terdapat dua hal yang terdapat dari seseorang yang berpikir kritis yaitu kemampuan
berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis. Menurut Facione (Syahfitri, 2019: 24)
disposisi berpikir kritis merupakan syarat awal yang dibutuhkan untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis, disposisi berpikir kritis merupakan kecenderungan
siswa untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang positif. Disposisi berpikir
kritis adalah menggambarkan semangat kekritisan atau kecenderungan untuk
berpikir kritis dengan karakteristik keingintahuan mendalam, ketajaman berpikir,
ketekunan dalam mengembangkan akal pikiran, kebutuhan atas informasi yang
dapat dipercaya, (Rahman dkk., 2021). Peryataan tersebut sejalan dengan yang
disampaikan oleh Ennis (2011) menjelaskan bahwa “critical thingking disposition

as the tendencies to do something given certain condition”, yang dapat diartikan
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dengan sebuah disposisi berpikir kritis sebagai sebuah kecenderungan sikap dalam
melakukan suatu tindakan ketika menghadapi persoalan dalam kondisi tertentu.

Pengukuran disposisi berpikir kritis memperhatikan indikator-indikatornya. Pada
penelitian ini, peneliti merujuk pada indikator-indikator disposisi berpikir Kritis
yang disusun oleh Yunarti (2011: 18) berdasarkan pendapat dari beberapa ahli
yakni Peter Facione dkk, Robert Ennis, dan The Delphy Report yang dirangkum
dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Pengelompokkan Indikator-Indikator Disposisi Berpikir Kritis dari
Facione, Ennis, dan The Delphy Report

Peter Facione dkk Robert Ennis The Delphy Report

Pencarian Kebenaran 1. Selalu berusaha 1. Fleksibel dalam
mendapatkan mempertimbangkan
informasi yang benar pendapat atau opini

2. Berusaha mencari lain
alternatif lain 2. Jujur dalam menilai
3. Teliti pemikiran sendiri

yang biasa, penuh
prasangka buruk
dengan
kecenderungan yang
egosentris

3. Kesediaan untuk
memikirkan kembali
dan memperbaiki
pendapat pribadi
apabila telah
dilakukan refleksi
secara jujur

4. Adil dalam menilai
setiap penalaran

5. Teliti

Berpikir Terbuka
(mencoba memahami
pendapat orang lain)

Berpikir terbuka (peka
terhadap perasaan,
tingkat pengetahuan, dan
pengalaman orang lain)

. Berpikiran terbuka

dan menghargai
pendapat yang
berbeda
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Peter Facione dkk

Robert Ennis

The Delphy Report

2. Memahami pendapat
orang lain
Analitis (ketekunan 1. Fokus pada masalah | 1. Memilih dan
dalam menghadapi utama menggunakan
kesulitan-kesulitan yang | 2. Tekun dalam Kriteria dengan alas
muncul) mencari penjelasan an yang tepat
dari suatu 2. Fokus pada masalah
kesimpulan atau utama
pertanyaan 3. Tekun dalam
3. Tekun dalam menghadapi
menalar kesulitan yang
muncul
Sistematis 1. Tertib dalam bekerja | 1. Jelas dalam
2. Rajin dalam mencari menyatakan suatu
informasi atau alas pertanyaan atau
an yang relevan suatu objek perhatian
2. Tertib dalam bekerja
3. Rajin mencari
informasi yang
relevan
Kepercayaan Diri dalam | Menggunakan sumber- | 1. Percaya diri pada
Berpikir Kritis sumber yang dapat proses inkuiri yang
dipercaya diyakini benar
2. Percaya diri pada

penalaran orang lain
yang diyakini benar

Rasa Ingin Tahu

Mencoba menggunakan
hasil berpikir orang lain

Menunjukkan rasa ingin
tahu terhadap sesuatu
atau isu yang
berkembang

Kedewasaan dalam
Pengambilan Keputusan

Bersedia mengubah
pendapat pribadi jika
terbukti salah

1.

Selalu siap dalam
menggunakan
kemampuan berpikir
Kritis

Santun dalam
memberi penilaian
terhadap pendapat
orang lain

Yunarti (2011: 18)
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa disposisi merupakan suatu
kecenderungan yang terjadi secara alami didalam bersikap, mengambil keputusan
lalu bertindak, atau bertingkah laku secara sadar terhadap suatu persoalan tertentu.
Sementara itu kecenderungan sikap saat diberikan sebuah perlakuan yang

menunjukkan pada pola-pola berpikir kritis disebut disposisi berpikir kritis.

3. Disposisi Berpikir Kritis Matematis

Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika merupakan suatu proses kognitif
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan matematika berdasarkan
penalaran matematis. Menurut Yulianti (2014: 95) kemampuan berpikir Kritis
merupakan bagian dari penalaran yang mencakup berpikir dasar, berpikir kritis dan
berpikir kreatif sedangkan matematika dengan penalaran tidak dapat dipisahkan.
Hal ini disebabkan matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran, sehingga tidak mungkin seseorang
bermatematika tanpa bernalar. Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika yaitu agar siswa mampu memberikan tekanan pada
penataan nalar, terbentuknya sikap, juga tingkah laku yang harus dimiliki semua

setelah mereka mempelajari matematika.

Penilaian diri siswa terhadap pelajaran matematika dapat dilihat dari sikap siswa
dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Menurut Maulana (2013: 4) dalam
melaksanakan proses berpikir kritis matematis akan terlibat pula disposisi berpikir
kritis. Disposisi berpikir kritis matematis dapat dimaknai dengan kesadaran yang
cenderung positif kuat dalam hal perilaku menghadapi berbagai masalah yang
muncul pada saat mengikuti pelajaran matematika, (Yurnalis, 2019). Sejalan
dengan yang disampaikan oleh Glazer (Husnidar dkk., 2014: 72) bahwa berpikir
kritis dalam matematika adalah kemampuan dan disposisi untuk melibatkan
pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk

menggeneralisasi, membuktikan dan mengevaluasi situasi matematis.
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Indikator disposisi berpikir kritis matematis dalam penelitian ini mengacu pada
indikator yang digunakan oleh Yunarti (2011: 25), sebagai berikut.

a. Pencarian kebenaran

Pencarian kebenaran merupakan sikap untuk mendapatkan suatu kebenaran. Dalam
menghadapi sebuah masalah, siswa dikatakan memiliki sikap pencarian kebenaran
apabila siswa tersebut menunjukkan usaha dalam menganlisis masalah berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki untuk mencapai pada suatu pemecahan
masalah. Ciri dari pencarian kebenaran yaitu siswa dapat mencoba mencari
alternatif lain saat menjawab persoalan matematis, mampu bersikap jujur dan apa
adanya mengenai sikap serta pemikiran orang lain yang keliru, siswa bersedia
memperbaiki serta merevisi pendapat pribadi yang keliru, bersikap adil dalam
menggapai semua penalaran dan selalu berusaha mendapatkan dan memberikan

informasi yang benar.

b. Berpikir terbuka

Berpikir terbuka merupakan sikap untuk bersedia mendengarkan dan menerima
pendapat orang lain. Berpikir terbuka berarti membuka pemikiran terhadap
kemungkinan bahwa suatu ide, pandangan, data, teori, dan kesimpulan bisa benar
atau salah. Dengan ciri-ciri yaitu memahami pendapat orang lain, fleksibel dalam
mempertimbangkan pendapat orang lain, bersedia mengambil atau mengubah
posisi jika alasan atau bukti sudah cukup kuat untuk itu, dan peka terhadap
perasaan, tingkat pengetahuan, tingkat kesulitan yang dihadapi orang lain. Oleh
karena itu, seseorang yang berpikir Kritis selalu sadar bahwa akan ada dua

kemungkinan di dalam dunia ini, yakni sesuatu itu benar atau salah.

c. Sistematis

Sistematis merupakan segala usaha yang dilakukan untuk menguraikan dan
merumuskan sesuatu dalam hubungan yang teratur dan logis sehingga membentuk
suatu sistem yang berarti secara utuh, menyeluruh, terpadu, mampu menjelaskan

rangkaian sebab akibat menyangkut objeknya. Ciri-ciri dari siswa yang dapat
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dikatakan sistematis yaitu rajin dalam mencari informasi atau alasan yang relevan,

jelas dalam bertanya dan tertib dalam bekerja.

d. Analitis

Analitis dapat ditunjukkan dengan sikap siswa yang tetap fokus dan berupaya
mencari alasan yang bersesuaian Kketika dihadapi sebuah persoalan serta dapat
mengungkapkan alasan-alasan berdasarkan maslah tersebut. Ciri-ciri siswa dapat
dikatakan analitis yaitu ketekunan dalam berpikir meskipun banyak kesulitan yang
dihadapi, mencari pernyataan yang jelas dari suatu kesimpulan atau pertanyaan,
mencari alasan-alasan yang bersesuaian, dan memilih serta menggunakan kriteria
dengan alasan yang tepat. Oleh sebab itu, analitis dapat menunjukkan ketekunan
siswa dalam berpikir serta siswa dapat mencari alasan-alasan yang bersesuaian

dengan masalah yang ada.

e. Kepercayaan diri dalam berpikir Kritis

Siswa dapat dikatakan percaya diri dalam berpikir kritis apabila siswa tersebut
dapat menunjukkan sikap percaya diri terhadap proses berpikir kritis. Dari
pernyataan di atas siswa dapat dikatakan percaya diri dalam berpikir kritis apabila
dapat menunjukkan siswa tersebut dapat menggunakan sumber-sumber yang dapat
dipercaya, percaya diri pada proses inkuiri yang diyakini benar dan percaya diri

pada penalaran orang lain yang diyakini benar.

f. Rasaingin tahu

Rasa ingin tahu merupakan sikap yang dilakukan untuk menunjukkan rasa ingin
tahu terhadap suatu sesuatu atau isu yang berkembang. Hal ini biasanya dilakukan
oleh siswa dengan cara bertanya dan juga menyimak dengan tekun langkah-langkah
berpikir yang diungkapkan oleh temannya. Siswa dapat dikatakan memiliki rasa
ingin tahu jika dapat mencoba menggunakan hasil berpikir orang lain, dan juga

menunjukkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu atau isu yang berkembang.

Berdasarkan uraian di atas, dalam proses berpikir kritis matematis, diperlukan pula

disposisi berpikir kritis matematis. Disposisi berpikir kritis matematis merupakan
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kecenderungan sikap dalam bertindak, semangat kekritisan, kaingintahuan
mendalam, ketajaman pemikiran dan ketekunan mengembangkan akal dalam
berpikir seseorang dan dalam mengambil keputusan pada setiap aspek kehidupan,
salah satunya adalah penyelesaian dalam suatu persoalan yang tentunya secara
matematis. Dengan kata lain, disposisi berpikir kritis matematis juga merupakan
kecenderungan siswa untuk bersikap positif terhadap matematika, sehingga akan

berusaha menalar dan mencari strategi penyelesaian masalah matematika.

4. Pendekatan Saintifik

Pembelajaran matematika selalu disajikan dengan berbagai pendekatan
pembelajaran. Pendekatan merupakan usaha yang ditempuh oleh guru atau siswa
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan juga
merupakan cara mengelolah kegiatan belajar dan perilaku peserta didik agar siswa
dapat aktif melakukan tugas belajar sehingga dapat memperoleh hasil belajar secara
optimal. Menurut Hamzah dan Mubhlisrarini (2014) pendekatan pembelajaran
diartikan sebagai suatu konsep atau prosedur yang digunakan dalam membahas

suatu bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Ada berbagai pendekatan yang digunakan dalam suatu pembelajaran, salah satunya
adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran
yang memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada siswa untuk melengkapi
kapasitasnya melalui latihan-latihan pembelajaran yang telah direncanakan oleh
guru. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dimaksudkan agar peserta didik
mampu memperoleh pengetahuan dan pemahamannya secara mandiri melalui
tahapan-tahapan pembelajaran dan bimbingan dari guru sehingga diharapkan
proses pembelajaran menjadi lebih efektif karena siswa menjadi subjek utama
dalam kegiatan pembelajaran, (Pohan, 2020: 20). Pendekatan saintifik sangat
berkaitan erat dengan metode ilmiah. Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran
yang mengangkat langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui
metode ilmiah. Menurut Musfigon dkk. (2015: 53), pembelajaran dengan
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menggunakan pendekatan saintifik artinya pembelajaran itu dilakukan secara

ilmiah.

Pendekatan saintifik menurut Abidin (2014: 125) adalah proses pembelajaran yang
memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan yang
matang, pengumpulan data yang cermat dan analisis data yang teliti untuk
menghasilkan sebuah kesimpulan. Proses pembelajaran dengan pendekatan
saintifik digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal,
memahami berbagai materi menggunakan cara-cara ilmiah, bahwa informasi bisa
di dapatkan dari mana saja, kapan saja, dan tidak tergantung pada informasi searah
dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta
diarahkan untuk mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai sumber
melalui observasi, dan bukan hanya diberitahu (Lestari dkk., 2020: 3). Menurut
Hairudin (2014: 239) pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
diharapkan dapat:
a. Mendorong siswa untuk mencari tahu dari berbagai sumber observasi, bukan
diberi tahu;
b. Siswa mampu merumuskan masalah (dengan cara bertanya), bukan hanya
sekedar memecahkan masalah dengan menjawab saja;
c. Melatih siswa untuk berpikir analitis (siswa diarahkan untuk mengambil
keputusan dalam artian kritis), bukan hanya berpikir mekanistis (rutin dengan

hanya mendengarkan dan menghafal).

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki beberapa tujuan yang hendak

dicapai agar kegiatan pembelajarannya memiliki arah yang jelas. Beberapa tujuan

pembelajaran dengan pendekatan saintifik sebagaimana yang dikemukakan oleh

Hosnan (2014: 37) adalah sebagai berikut:

a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa;

b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah

secara sistematik;
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c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan;

d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi;

e. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khusunya dalam
menulis artikel ilmiah; dan

f. Untuk mengembangkan karakter siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang
menjadikan siswa menjadi lebih aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap
dan keterampilan secara mandiri tidak lagi bergantung pada informasi searah dari
guru. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka siswa harus dibimbing
kemampuan kepekaannya terhadap suatu fenomena, ditingkatkan kemampuan
dalam mengajukan suatu pertanyaan, dilatih ketelitian siswa dalam mengumpukan
data, dikembangkan kecermatan siswa dalam mengolah data, serta dibimbing dalam

membuat kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan.

Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik menurut
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, pendekatan saintifik memberikan lima
pengalaman belajar sebagai berikut:

a. Mengamati

Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak (tanpa dan dengan alat).

b. Menanya

Mengajukan pertanyaa dari yang faktual sampai ke yang bersifat hipotesis, diawali
dengan bimbingan guru sampai dengan mandiri (menjadi suatu kebiasaan).

c. Pengumpulan data

Menentukan data yang diperlukan dari pernyataan yang diajukan, menentukan
sumber data (benda, dokumen, buku, eksperimen), mengumpulkan data.

d. Menalar

Menganalisis data (memproses informasi dari kegatan mengumpukan maupun hasil
dari kegiatan mengamati untuk mencari solusi dan memperoleh simpulan berupa

pengetahuan).
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e. Mengomunikasikan
Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, diagram bagan,

gambar atau media lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik
merupakan kegiatan pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam melakukan
prosedur ilmiah yang terdiri dari mengamati, menanya, pengumpulan data, menalar
dan mengomunikasikan sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan
yang ingin dikaji dan juga mampu membantu siswa dalam mengembangkan
karakter dan sikap siswa selama prosedur berlangsung. Langkah ilmiah ini
diterapkan untuk memberikan ruang lebih pada siswa dalam membangun
kemandirian belajar serta mengoptimalkan potensi kecerdasan yang dimiliki oleh

siswa.

B. Definisi Operasional

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Disposisi berpikir kritis matematis siswa adalah kecenderungan perilaku
siswa dalam bertindak, semangat kekritisan, rasa ingin tahu yang
mendalam, kemampuan berpikir yang tajam dan ketekunan
mengembangkan nalar dalam berpikir seseorang serta mengambil
keputusan dalam segala aspek kehidupan, salah satunya adalah
penyelesaian dalam suatu permasalahan matematis.

2. Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang menjadikan siswa lebih aktif
dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan secara
mandiri tidak lagi bergantung pada informasi searah dari guru. Kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat membantu siswa dalam
melakukan prosedur ilmiah yang terdiri dari mengamati, menanya,
pengumpulan data, menalar dan mengomunikasikan sehingga siswa dapat
menemukan sendiri pengetahuan yang ingin dikaji dan juga mampu
membantu siswa dalam mengembangkan karakter dan sikap siswa selama

prosedur berlangsung.



I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif peneliti sebenarnya berupaya untuk menemukan fenomena apa
yang dialami oleh seseorang ataupun kelompok tertentu dalam berperilaku,
bertindak, dan berpersepsi secara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang dialami dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alami. Menurut Harahap (2020: 18) mengemukakan bahwa penelitian
kualitatif berkaitan dengan pola dan tingkah laku manusia (behavior) dan apa yang
dibalik tingkah laku tersebut yang biasanya sulit untuk diukur dengan angka-angka,
karena apa yang kelihatan menggejala tidak selalu sama dengan apa yang ada di

dalam fikiran dan keiinginan sebenarnya.

Metode kualitatif merupakan sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata yang tertulis, lisan dari seseorang, dan perilaku yang dapat
diamati. Penelitian ini diarahkan untuk menggunakan desain penelitian kualitatif
deskriptif. Ramdhan (2021: 7) mengemukakan bahwa jenis penelitian deskriptif
memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai
fenomena yang akan diteliti, serta tujuannya tidak boleh terlalu luas dan
menggunakan data yang bersifat fakta dan bukan opini. Selain itu juga, penelitian
deskriptif tidak diperkenankan untuk di manipulatif atau mengubah variabel-
variabel yang diteliti, melainkan hanya menggambarkan suatu kondisi yang
kongkrit apa adanya berdasarkan data. Data yang diambil didapatkan dari hasil
pengamatan, wawancara, rekaman, pengembilan gambar, serta lembar catatan

lapangan yang disusun secara deskriptif. Hasil yang diperoleh dari data yang sudah
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diteliti dituliskan tidak dalam bentuk angka tetapi hasil analisis data berupa
pemaparan mengenai sesuatu yang diteliti yang akan disajikan dalam bentuk uraian
naratif. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yang memaparkan data secara umum
untuk menjawab pertanyaan bagaimana disposisi berpikir kritis siswa pada materi

statistika dalam pendekatan saintifik

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A di SMP Negeri 26 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2022/2023 yang memunculkan disposisi berpikir kritis
dalam pembelajaran matematika pada materi penyajian data. Terpilihnya enam
siswa tersebut diperoleh dengan cara mengurutkan hasil rata-rata nilai ulangan
harian dan dibagi menjadi tiga kelompok dengan kemampuan matematis tinggi,
sedang, dan rendah. Pengelompokkan siswa tersebut bertujuan untuk mendapatkan
informasi lebih dalam dan detail mengenai disposisi berpikir Kritis pada saat proses

pembelajaran dengan pendekatan saintifik.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data mengenai disposisi berpikir
kritis matematis siswa dalam pendekatan saintifik selama proses pembelajaran
sedang berlangsung. Data ini dikumpulkan dengan teknik observasi atau
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang diperoleh dari beberapa
teknik tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan teknik yang lain atau biasa

disebut triangulasi.

Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015: 330) bahwa trangulasi merupakan
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi memiliki tiga
macam, yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan teknik, dan triangulasi

dengan waktu. Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan teknik. Triangulasi
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dengan teknik merupakan teknik pengecekan data yang dilakukan dengan

pengecekan data kepada sumber yang ada dengan teknik yang berbeda.

Peneliti menggunakan triangulasi dengan teknik bertujuan untuk menjaring data
dari berbagai teknik pengumpulan dan menyilangkan informasi yang didapatkan
agar data tersebut lebih lengkap dan sesuai dengan harapan peneliti. Selain itu
tujuan dari menggunakan triangulasi dengan teknik yaitu untuk menguji kredibilitas
data penelitian agar mendapatkan jaminan mengenai tingkat kepercayaan data,
sehingga tidak terjadi subjektivitas. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan

dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan observasi
terbuka. Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati dan mencatat
secara langsung kejadian, situasi dan kondisi yang terjadi, serta fakta-fakta yang
terlihat pada subjek penelitian yang berkaitan dengan disposisi berpikir Kritis
matematis siswa selama proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik di
dalam kelas. Hasil dari observasi yang telah dilakukan, selanjutnya disajikan ke
dalam lembar catatan lapangan. Lembar catatan lapangan berfungsi untuk
memperoleh suatu data dengan mencatat mengenai apa yang didengar, dialami, dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data. Dalam penelitian ini lembar catatan
lapangan digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data mengenai disposisi
berpikir kritis matematis siswa dan dilakukan setiap kali pertemuan berlangsung
sehingga keaktifan siswa juga dapat tercatat. Selain itu, peneliti juga mencatat
kendala-kendala yang dihadapi siswa maupun guru pada saat pembelajaran

berlangsung.

Selama proses observasi berlangsung peneliti juga akan melakukan dokumentasi
dengan cara merekam video, serta foto saat kegiatan pembelajaran sedang
berlangsung. Dokumentasi yang dilakukan saat pelaksanaan observasi bertujuan
untuk mengantisipasi apabila terjadi kejadian yang tidak teramati secara langsung

dan juga tidak tercatat dalam observasi yang sudah dilakukan. Dokumentasi ini juga
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dilakukan untuk memberikan bukti berupa gambaran suasana kelas yang terkait
disposisi berpikir kritis matematis siswa dalam proses pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan sumber data yang dapat
memberikan keterangan. Wawancara dilakukan oleh peneliti setelah selesai
pembelajaran setiap pertemuannya. Wawancara dilakukan secara terstruktur
dengan memberikan pertanyaan yang sebelumnya sudah ditetapkan untuk
mengetahui beberapa hal dari sumber data yaitu siswa. Peneliti juga melakukan
wawancara secara tidak terstruktur dengan tujuan untuk mendapatkan informasi,
klarifikasi dan menjelaskan sebab dari tindakan yang dilakukan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.

Selama proses wawancara berlangsung peneliti juga akan melakukan dokumentasi
dengan cara merekam suara saat kegiatan wawancara sedang berlangsung.
Dokumentasi yang dilakukan saat pelaksanaan wawancara bertujuan untuk
menghindari kehilangan data atau terdapat data yang terlewat tidak tertangkap.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu lembar
catatan lapangan, pedoman wawancara, dan alat perekam yang diuraikan sebagai
berikut:

1. Lembar Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan yang dibuat oleh seorang peneliti setelah
melakukan sebuah pengamatan di lapangan, kemampuan otak manusia dalam
mengingat berbagai peristiwa sangat terbatas sehingga perlu dituangkan ke dalam
sebuah catatan, (Hartono, 2018: 48). Kegiatan-kegiatan yang dicantumkan ke
dalam lembar catatan lapangan berupa interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa

dengan siswa dan perilaku atau sikap siswa yang terkait dengan disposisi berpikir
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kritis matematis siswa. Pada lembar catatan lapangan juga digunakan untuk melihat
perlakuan yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran dalam disposisis
berpikir Kkritis matematis siswa yang muncul, dan juga untuk mengetahui siswa

yang memiliki disposisi berpikir kritis rendah, sedang dan tinggi.

2. Pendoman Wawancara

Sebelum melakukan sebuah wawancara perlu dipersiapkan terlebih dahulu
pedoman wawancara yang disesuaikan dengan indikator-indikator disposisi
berpikir kritis. Pedoman wawancara adalah uraian penelitian yang biasanya
dituangkan ke dalam bentuk daftar pertanyaan, (Sudaryono, 2017: 258). Pada
penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur karena
pedoman wawancara yang digunakan bersesuaian dengan suasana pada Ssaat
pelaksanaan wawancara. Meskipun tidak terdapat pedoman wawancara, tetapi

wawancara berjalan sesuai dengan tujuan penelitian.

3. Alat Perekam

Alat perekam berfungsi untuk melengkapi informasi yang didapatkan saat
menjalankan penelitian. Alat perekam digunakan untuk menghindari kehilangan
data atau terdapat data yang terlewat tidak tertangkap, maka baiknya saat
pengambilan data peneliti hendaknya menggunakan alat perekam, (Indrawati,
2018: 232). Alat perekam juga dapat membantu peneliti untuk memeriksa kembali
informasi yang sudah diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. Pada
penelitian ini alat perekam yang digunakan berupa alat perekam gambar, perekam
video dan perekam suara. Dari percakapan siswa yang muncul dapat dilihat
hubungannya dengan indikator disposisi berpikir kritis yang ditetapkan dalam

penelitian ini.

E. Tahap-Tahap Penelitian

Adapun tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi dua tahap, yaitu
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
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1. Tahap Persiapan

a. ldentifikasi Masalah

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-A di SMP Negeri 26 Bandar Lampung.
Identifikasi masalah dilaksanakan setelah melalukan perizinan untuk melaksanakan
penelitian pada semester genap TA 2022/2023 kepada kepala sekolah SMP Negeri
26 Bandar Lampung. Selanjutnya yaitu menemui guru matematika yang disarankan
oleh pihak sekolah, dimana maksud dari pertemuan tersebut untuk menjelaskan
maksud penelitian yang nantinya akan dilaksanakan. Identifikasi masalah
dilakukan melalui wawancara dengan guru matematika dan melakukan penelitian

pendahuluan di SMP Negeri 26 Bandar Lampung.

b. Persiapan Instrumen Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan diperlukan beberapa instrumen atau alat

penelitian seperti lembar catatan lapangan, pedoman wawancara dan alat perekam.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memahami dan Memasuki Lapangan

Pada tahapan ini peneliti dapat mempersiapkan diri untuk melakukan pengumpulan
data atau informasi dari subjek penelitian. Diantaranya memahami latar penelitian,
yaitu dengan melihat karakteristik siswa dan situasi atau keadaan lingkungan kelas
maupun lingkungan sekolah, serta disposisi berpikir kritis matematis siswa pada

pendekatan saintifik.

b. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi atau pengamatan yang
dimana data tersebut akan ditulis pada lembar catatan lapangan selama proses
pembelajaran berlangsung. Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan
setelah jam pembelajaran selesai. Pengumpulan data dengan dokumentasi

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
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c. Pengolahan Data

Setelah melakukan tahap pengumpulan data, peneliti dapat melakukan analisis data
sesuai dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan pada bagian metode analisis
data sebelumnya. Selanjutnya, dibuat kesimpulan dari hasil penelitian yang

diperoleh.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah proses penyusunan data, pengelompokkan data
dan mencari pola dengan tujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari data-data yang
sudah dikumpulkan oleh peneliti. Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu data
diambil berdasarkan fakta dari data lapangan untuk mempelajari proses yang terjadi
secara alami saat di lapangan, kemudian dicatat, dianalisis, dan dilakukan penarikan
kesimpulan. Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis data, penulis
menggunakan data coding atau pengodean data untuk mencatat hal-hal penting
yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengodean hendaknya
memperhatikan setidak-setidaknya empat hal: a. menggunakan simbol atau
ringkasan, b. kode dibangun dalam suatu struktur tertentu, c. kode dibangun dengan
tingkat rinci tertentu, d. keseluruhannya dibangun dalam suatu sistem yang
integratif, Abdussamad (2021: 176). Maka, pengodean data yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Pengodean Data yang Digunakan

) Tempat
Jenis Kode Keterangan
Penggunaan
Subjek Skripsi dan | Memberikan kode A (siswa kelas VII A)
penelitian | lampiran berupa huruf sesuai | AT (siswa berkemampuan

dengan nomor absen | matematis tinggi)
AS (siswa berkemampuan

matematis sedang)
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Jenis Temeat Kode Keterangan
Penggunaan
AR (siswa berkemampuan
matematis rendah)
Indikator | Bab IV Menggarisbawahi ¢ Pencarian Kebenaran
disposisi pernyataan dan 1. Mencoba mencari
berpikir diikuti dengan alternatif-alternatif
kritis indeks huruf kapital lain (D.PK1)

dan huruf kecil.

. Selalu berusaha

mendapatkan dan
memberikan informasi
yang benar (D.PK2)
Flesibel dalam
mempertimbangkan
pendapat atau opini
lain (D.PK3)

¢ Berpikiran Terbuka
1. Menghargai pendapat

berbeda (D.BT1)
Peka terhadap
perasaan, tingkat
pengetahuan dan
tingkat kesulitan yang
dihadapi orang lain
(D.BT>)

e Sistematis

1. Rajin dalam mencari

informasi atau alasan

yang relevan (D.Si)

2. Jelas dalam bertanya

(D.S2)
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Jenis

Tempat
Penggunaan

Kode

Keterangan

3. Tertib dalam bekerja
(D.Ss)

¢ Analitis

1. Ketekunan dalam
mencari kesimpulan
atau pertanyaan
(D.Ay)

2. Menggunakan kriteria
alasan yang tepat
(D.A2)

3. Fokus pada masalah
utama (D.Az)

o Kepercayaan Diri

1. Menggunakan
sumber-sumber yang
dapat dipercaya
(D.KDy)

2. Percaya diri pada
proses inkuiri yang
diyakini benar
(D.KD>)

3. Percaya diri pada
penalaran orang lain
yang diyakini benar
(D.KDs)

¢ Rasa Ingin Tahu

1. Perhatian terhadap
objek yang diamati
(D.RT1)
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. Tempat
Jenis Kode Keterangan
Penggunaan

2. Menunjukkan rasa
ingin tahu terhadap
sesuatu atau isu yang
berkembang (D.RT>)

Mengamati (Sa.1)

Tahapan Bab IV Memberikan indeks
Saintifik huruf dengan Menanya (Sa.2)
Menalar (Sa.3)

Mencoba (Sa.4)

Menganalisis (Sa.5)

kombinasi angka

S A

Mengomunikasikan
(Sa.6)

Dalam proses analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga tuntas
sampai data jenuh yaitu ketika data sudah tidak memberikan informasi baru yang
berarti (Miles dkk, 2014). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dkk. (2014) yaitu terdapat tiga aktifitas yaitu data
condensation, data display, dan conclusion drawing/verification (Miles dkk.,
2014). Adapun penjabaran dari aktivitas teknik analisis data yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Data Condensation (Kondensasi Data)

Kondensasi data adalah suatu proses menetapkan, memfokuskan,
menyederhanakan, merangkum, dan mentransformasi data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumn-dokumen,
dan materi-materi empiris (Miles dkk., 2014). Selama kegiatan pengumpulan data
dilakukan, aktivitas yang dilakukan pada kondensasi data adalah merangkum,
membuat pengkodean, mengembangkan tema dan pola, menyusun pengkategorian,
dan menulis catatan analisis. Proses ini dilakukan secara terus menerus hingga

laporan akhir selesai. Data yang dikondensasi akan memberikan gambaran data
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yang lebih tajam, terurut, terorganisir, dan terfokuskan, sehingga penarikan
kesimpulan akhir dapat dilakukan.

2. Data display (Penyajian data)

Penyajian data merupakan pemaparan sekumpulan informan tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Pada penelitian ini data yang disajikan merupakan data deskriptif, dimana penyajian
data dilakukan dengan menuliskan semua informasi yang telah dipilih melalui
reduksi data dengan menuliskan semua informasi dalam bentuk naratif, sehingga
mempermudah dalam penarikan kesimpulan. Penyajian data yang dilakukan pada
penelitian ini dapat memudahkan peneliti untuk menganalisis disposisi berpikir

Kritis matematis siswa yang terjadi pada subjek penelitian.

3. Conclusion drawing (Penarikan kesimpulan)

Dalam menganalisis data terdapat kegiatan terakhir yang harus dilaksanakan yaitu
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan yang dilakukan pada penelitian ini
adalah menemukan makna dari data yang telah disajikan yaitu data yang telah
disimpulkan sebelumnya, kemudian mencocokkan catatan lapangan, hasil
wawancara, dokumentasi dan pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian.
Data yang telah dianalisis dapat dijelaskan dalam bentuk kata-kata untuk
mendeskripsikan fakta yang terdapat di lapangan, untuk menjawab pertanyaan

penelitian yang kemudian diambil kesimpulan dari data yang telah dianalisis.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, disposisi berpikir kritis matematis siswa kelas

VII-A SMP Negeri 26 Bandar Lampung pada semester genap tahun pelajaran

2022/2023 dalam pembelajaran saintifik dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1.

Indikator disposisi berpikir kritis matematis yang lebih dominan dilakukan oleh
siswa pada saat tahapan-tahapan saintifik adalah analitis, sistematis,
kepercayaan diri, dan rasa ingin tahu.

Disposisi berpikir kritis matematis siswa lebih dominan muncul saat siswa

melakukan tahapan saintifik yaitu menanya, mencoba dan mengomunikasikan.

Dan juga disposisi berpikir kritis matematis siswa muncul saat proses diskusi

yaitu saat siswa saling bertukar pendapat dan menanya.

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada siswa saat

pembelajaran berlangsung dapat memunculkan disposisi berpikir Kkritis

matematis siswa.

Hal-hal menarik lainnya dari disposisi berpikir kritis matematis yang muncul

saat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik yaitu:

a. Terjadinya disposisi berpikir kritis matematis siswa dipengaruhi oleh rekan
kerja kelompoknya, dalam diskusi kelompok siswa yang berkemampuan
matematis rendah dapat lebih semangat belajar, karena mendapat dukungan
dari siswa berkemampuan matematis tinggi, sedang, dan siswa lainnya.

b. Disposisi berpikir kritis dapat muncul tidak hanya karena kemampuan
matematis siswa, tetapi juga suasana kelas, media pembelajaran, dan rekan

kerja yang memiliki pengaruh untuk siswa.
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c. Disposisi berpikir kritis matematis siswa lebih dominan dimunculkan oleh
siswa yang memiliki kemampuan matematis tinggi dan sedang.

d. Indikator disposisi berpikir kritis matematis yang tidak dominan dilakukan
oleh siswa pada saat tahapan-tahapan saintifik adalah pencarian kebenaran

dan berpikiran terbuka.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran berikut ini
untuk dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya.
1. Kepadaguru:

a. Guru dapat memperhatikan aspek lain yang akan dicapai oleh siswa, bukan
hanya pada kognitif saja, tetapi terdapat aspek lain seperti disposisi berpikir
kritis matematis, karena hal tersebut juga dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa.

b. Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, guru
sebaiknya menghindari memberikan pertanyaan kepada siswa secara
serentak. Hal tersebut dapat menyebabkan disposisi berpikir Kritis
matematis siswa tidak dapat dimunculkan saat pembelajaran karena siswa

menjawab pertanyaan dari guru secara serentak.

2. Kepada peneliti lain, disarankan untuk dapat menganalisis lebih dalam
mengenai penyebab mengapa indikator disposisi berpikir kritis matematis siswa
lebih dominan muncul pada indikator analitis, sistematis, kepercayaan diri dan
rasa ingin tahu. Selain itu, kepada peneliti lain disarankan untuk menganalisis
kembali faktor apa yang mempengaruhi indikator disposisi berpikir Kritis
matematis siswa seperti berpikiran terbuka dan pencarian kebenaran tidak

begitu dominan dimunculkan saat pembelajaran berlangsung.
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